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METODE PENELITIAN

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian lapangan (Field research) dengan
menggunakan metode penelitian Kualitatif Deskriptif, karena pada dasarnya penelitian ini
dilakukan untuk menggambarkan Strategi Kepala Madrasah Terhadap Efektifitas Pembelajaran
Madrsah Thya’ Ulumiddin Di Pondok Pesantren Darussalam Lirboyo Kediri

Denzin & Lincoln (1994) mengungkapkan bahwa penelitian kualitatif merupakan penelitian
menggunakan latar alamiah dengan maksud menafsirkan sebuah fenomena yang terjadi dan
dilakukan dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. Penelitian kualitatif berusaha
untuk menemukan dan menggambarkan secara naratif kegiatan yang dilakukan dan dampak dari
tindakan yang dilakukan terhadap kehidupan mereka.t

Jenis penelitian kualitatif dengan menggunakan pendekatan deskriptif, informasi yang
diperoleh dari informan digunakan sebagaimana adanya. Menurut Bog dan Taylor yang dikutip
oleh Lexy Moleong mengatakan bahwa penelitian kualitatif adalah penelitian yang menghasilkan
data deskriptif yang berupa kata-kata baik secara lisan maupun tertulis dari informan dan pelaku
yang diamati.?

Penelitian kualitatif berlandaskan kepada filsafat post-positivisme, sebab berguna untuk
meneliti pada obyek yang alamiah, (sebagai lawannya eksperimen) peneliti berkontribusi sebagai

instrument kunci, pengambilan sampel, sumber data dilakukan dengan purposive dan snowball,

Muhammad Rijal Fadli, “Memahami desain metode penelitian kualitatif’, Humanika, Kajian
Ilmiah Mata Kuliah Umum, Vol. 21. No. 1. (2021).

2 Ahmad Tajudin, Andika Aprilianto, “Strategi Kepala Madrasah..Dalam Membangun Budaya
Religius Peserta Didik”, Jurnal Manajemen Pendidikan Islam, Volume 1, 2020.
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teknik pengumpulan dengan trianggulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif,
dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada generalisasi.®
B. Kehadiran Peneliti

Penelitian yang menggunakan metode kualitatif dilakukan pada latar yang alami (natural
setting), lebih memperhatikan proses dari pada hasil semata, dan yang terpenting adalah berusaha
memahami makna dari suatu kejadian atau berbagai interaksi dalam situasi yang wajar. Oleh
karena itu, instrument yang digunakan bukanlah kuesioner atau tes, melainkan peneliti itu
sendiri. Pemanfaatan manusia sebagai instrument penelitian dilandasi oleh kenyataan bahwa
hanya manusia yang mampu menggapain dan menilai makna dari suatu perisriwa atau berbagi
interaksi sosial.* Dengan rujukan diatas maka perlu peneliti tegaskan bahwa peneliti bertindak
sebagaimana instrumen itu sendiri sekaligus sebagai pengumpul data.
C. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat dimana proses penelitian berlangsung. Tempat penelitian ini
dapat bervariasi tergantung dari bidang ilmu yang menjadi fokus penelitian.® Penelitian ini
dilakukan di lembaga Madrasah Ihya ‘Ulumiddin yang masih dalam naungan Pondok Pesantren
Darussalam Lirboyo Kota Kediri, tepatnya di Jin. HM. Winarto Kelurahan Mojoroto Kota
Kediri. Yang dalam hal ini penulis juga bagian dari siswa di Madrasah Thya’ Ulumiddin.
D. Sumber Data

Sumber data adalah subyek dari mana saja diperoleh. Artinya sumber-sumber dimana

peneliti akan mendapatkannya dengan menggali informasi berupa data-data yang diperlukan,

3Muhammad Rijal Fadli, “Memahami desain metode penelitian kualitatif”, Humanika, Kajian
liImiah Mata Kuliah Umum, Vol. 21. No. 1. (2021), h.36.

4 P3M IAIT Kediri, Pedoman Penulisan Karya IImiah Makalah, Proposal, Skripsi (Kediri: IAIT
Press, 2018), h. 55.

5 Sidik Priana, Denok Sudarsi. “Metode Penelitian Kulitatif”, Tangerang: Pascal Books.
Desember 2021.
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sehingga mendukung penelitian ini. Dalam penelitian ini penulis menggunakan dua sumber
penelitian, yaitu penelitian primer dan penelitian sekunder.

Adapun data primer dari penelitian ini adalah lembaga madrasah ihya’Ulumuddin beserta
dewan pengajar dan santri tentang strategi kepala madrasah terhadap efektivitas pembelajaran
Madrasah Thya’ Ulumiddin. Sedangkan data sekunder yaitu data yang berasal dari dokumen,
arsip atau buku dan segala sesuatu yang mempunyai komponen sumber penelitian.

E. Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data di lapangan tentu berkaitan dengan teknik penggalian data, dan ia
berkaitan pula dengan sumber dan jenis data, setidaknya sumber data dalam penelitian kualitatif
berupa: (1) kata kata dan (2) tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen atau
sumber data tertulis, foto, dan statistik. Kata-kata dan tindakan orang-orang yang diamati atau
diwawancarai merupakan sumber data utama. Sumber data utama dicatat melalui catatan tertulis
atau melalui perekaman video/audio tapes, pengambilan foto, atau film. Sedangkan sumber data
tambahan yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi atas sumber buku dan majalah ilmiah,
sumber dari arsip, dokumen pribadi, dan dokumen resmi.®

Setiap suatu penelitian pasti dapat ditemui dengan apa yang dinamakan teknik pengumpulan
data, karena teknik tersebut adalah suatu cara untuk sampai pada hasil penelitian data yang
dikumpulkan sebanyak mungkin, yang kemudian jika sudah dikumpulkan akan diteliti kembali
validitasnya, agar tidak terjadi kekeliruan pada hasil penelitian, oleh karena itu dalam penelitian
ini peneliti memakai teknik pengumpulan data sebagai berikut:

1. Observasi

¢ Ahmad Rijali, “ANALISIS DATA KUALITATIF,” Alhadharah: Jurnal llmu Dakwah 17, no.
33 (2 Januari 2019): 81, https://doi.org/10.18592/alhadharah.v17i33.2374.
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Observasi merupakan teknik yang digunakan untuk mengumpulkan data yang dilakukan
melalui pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap fenomena-fenomena yang
diselidiki. Teknik ini peneliti gunakan untuk melihat dan mengamati mengenai Strategi Kepala
Madrasah Terhadap Efektivitas pembelajaran Madrasah Thya’ Ulumiddin Di Pondok Pesantren
Darussalam Lirboyo Kediri.

2. Dokumentasi

Dokumentasi ialah setiap catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau peristiwa pada
waktu yang silam, bentuk lain dari dokumentasi adalah autobiografi, memoar (juga biasa
ditulis memoir) adalah kenang-kenangan yang menyerupai autobiografi dengan menekankan
pendapat, kesan dan tanggapan pencerita atas peristiwa-peristiwa yang dialami serta tokoh-
tokoh yang berhubungan dengannya. catatan harian, brosur, artikel, koran, berita, film, dan
beberapa jenis dokumentasi. Data yang ingin di peroleh dari metode ini adalah mengenai
strategi kepala madrasah terhadap efektivitas pembelajaran Madrasah Ihya” Ulumiddin.

3. Wawancara

Wawancara merupakan salah satu cara pengambilan data yang di lakukan melalui kegiatan
komunikasi lisan. Wawancara pada penelitian ini bebas terpimpin, artinya pewawancara tanya
jawab langsung kepada nforman berdasarkan pedoman wawancara yang telah terkonsep dan
telah di buat sebelumnya. Informan dalam penelitian ini yaitu kepala madrasah, pengajar,
pengurus bidang pendidikan, dan jajaran kepengurusan di madrasah Thya’ Ulumiddin yang kami
tentukan secara acak.

Wawancara (interview) merupakan bentuk komunikasi verbal atau percakapan langsung
yang bertujuan untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan peneliti. Wawancara merupakan
suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan tanya jawab antara peneliti dengan obyek

yang diteliti (informan).

45


https://id.wikipedia.org/wiki/Autobiografi

F. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan bagian yang amat penting dalam metode penelitian ilmiah. Karena
dengan analisis, data tersebut dapat diberi arti dan makna yang berguna dalam memecahkan
masalah penelitian. Analisis data merupakan proses proses penyederhanaan data ke dalam bentuk
yang lebih mudah dibaca dan diinterpretasikan. Pengolahan data dalam penelitian ini
menggunakan analisis deksriptif kualitatif, yakni penyususnan data-data kemudian dijelaskan
dan dianalisis serta dilakukan bersamaan dengan pengumpulan data.

Pelaksanaan analisis data pada penelitian kualitatif merupakan proses mencari dan
menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan
bahan-bahan lain, sehingga dapat dipahami dengan mudah, dan temuannya dapat diinformasikan
kepada orang lain. Analisis data dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan ke
dalam unit-unit, melakukan sintesis, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting untuk
dipelajari, dan membuat kesimpulan yang dapat diceritakan kepada orang lain.’

G. Pengecekan Keabsahan Data

Teknik pemeriksaan keabsahan data tidak hanya digunakan untuk menyanggah apa yang
telah dituduhkan kepada konsep penelitian kualitatif, yang mengatakan bahwa penelitian ini
tidak bersifat ilmiah, tetapi teknik pemeriksaan keabsahan data ini merupakan sebagai tahapan
yang tidak dapat dipisahkan dari tubuh pengetahuan pada penelitian kualitatif. Teknik
pemeriksaan keabsahan data pada penelitian kualitatif diantaranya yaitu uji kredibilitas, uji

transferabilitas, uji dependabilitas, dan uji konfirmabilitas.®

" Rully Adi Prasetyo, Ana Andriani. “Proses Pembelajaran Daring Menggunakan Media Aplikasi
Google Meet Terhadap Keaktifan Peserta Didik Kelas IV Sd Negeri 2 Pliken Kembaran Banyumas,
Jurnal Review Pendidikan dan Pengajaran, Volume 4 Nomor 2, Desember 2021.

8 Arnild Augina Mekarisce, “Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data pada Penelitian Kualitatif di
Bidang Kesehatan Masyarakat,” Jurnal llmiah Kesehatan Masyarakat : Media Komunikasi Komunitas
Kesehatan Masyarakat 12, no. 3 (10 September 2020): 145-51, https://doi.org/10.52022/jikm.v12i3.102.
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Dalam penelitian kualitatif, data dapat dinyatakan kredibel apabila adanya persamaan antara
apa yang dilaporkan peneliti dengan apa yang sesungguhnya terjadi pada objek yang diteliti.
Ketika di lapangan ditemukan bahwa terdapat kekurangan lokal (kelas) di Madrasah lhya’
Ulumiddin, maka permasalahan kekurangan lokal (kelas) inilah yang akan dieksplorasi
informasinya oleh peneliti lebih detail, bukan yang terkait dengan ketersediaan pengajar
madrasah. Dapat disimpulkan bahwa uji kredibilitas adalah data yang di laporkan sesuai dengan
apa yang ada dilapangan.

Transferabilitas menunjukkan derajat ketepatan atau sejauh mana dapat diterapkannya hasil
penelitian ke populasi dimana informan tersebut dipilih. Pada penelitian kualitatif, nilai
transferabilitas tergantung pada pembaca, sampai sejauh mana hasil penelitian tersebut dapat
diterapkan pada konteks dan situasi sosial yang lain. Jika pembaca memperoleh gambaran dan
pemahaman jelas tentang laporan penelitian (konteks dan fokus penelitian), seperti mengenai
gambaran kualitas pembelajaran yang dilaksanakan pengajar di Madrasah Thya’ Ulumiddin
secara jelas, maka hasil penelitian itu dapat dikatakan memiliki transferabilitas tinggi.

Dikatakan memenuhi dependabilitas ketika peneliti berikutnya dapat mereplikasi rangkaian
proses penelitian tersebut. Uji dependabilitas dapat dilakukan melalui kegiatan audit terhadap
seluruh proses penelitian. Hasil penelitian tidak dapat dikatakan dependable jika peneliti tidak
dapat membuktikan bahwa telah dilakukannya rangkaian proses penelitian secara nyata.
Mekanisme uji dependabilitas dapat dilakukan melalui audit oleh auditor independen, atau
pembimbing terhadap rangkaian proses penelitian. Sebagai contoh, bagaimana peneliti mulai
menentukan masalah maupun fokus penelitian, misalnya terkait implementasi kebijakan
Kawasan Tanpa Rokok (KTR), bagaimana menentukan sumber data yang dapat menjelaskan

tentang KTR, bagaimana memasuki lapangan, bagaimana mekanisme pengumpulan data,

47



bagaimana melakukan pemeriksaan keabsahan data, bagaimana melakukan analisis data, hingga
bagaimana melakukan penarikan kesimpulan. Jika peneliti tidak mempunyai rekam jejak
aktivitas lapangan/penelitiannya, maka dependabilitasnya dapat diragukan.

Dalam penelitian kuantitatif, konfirmabilitas disebut objektivitas, yaitu apabila hasil
penelitian telah disepakati banyak orang. Konfirmabilitas dalam penelitian kualitatif lebih
diartikan sebagai konsep intersubjektivitas (konsep transparansi), yang merupakan bentuk
ketersediaan peneliti dalam mengungkapkan kepada publik mengenai bagaimana proses dan
elemen-elemen dalam penelitiannya, yang selanjunya memberikan kesempatan kepada pihak lain
untuk melakukan assessment/penilaian hasil temuannya sekaligus memperoleh persetujuan
diantara pihak tersebut. Konfirmabilitas adalah suatu proses kriteria pemeriksaan, yaitu langkah
apa yang dipilih oleh peneliti dalam melakukan konfirmasi hasil temuannya. Peneliti di bidang
kesehatan masyarakat dapat melakukan konfirmabilitas dengan cara merefleksikan hasil temuan
peneliti pada jurnal, konsultasi dengan peneliti ahli, peer review, atau mendesiminasikan hasil
temuannya pada suatu konferensi untuk mendapatkan masukan dalam memperbaiki hasil
temuannya, baik pada tingkat regional, nasional, maupun internasional yang terkait bidang
kesehatan masyarakat.®

Setiap hal temuan penelian harus dicek keabsahannya agar hasil penelitiannya dapat
dipertanggung jawabkan kebenarannya dan dapat dibuktikan keabsahannya. Teknik keabsahan
data merupakan upaya untuk menunjukan validitas dan realiabilitas data penelitian. Validitas
merupakan tolak ukur sejauh mana data yang telah diperoleh secara akurat, untuk mewakili
realitas yang diteliti. Sedangkan realibilitas merupakan tingkat konsistensi hasil dari penggunaan

cara pengumpulan data yang digunakan. Teknik keabsahan data yang akan digunakan dalam

° Arnild Augina Mekarisce,” Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data pada Penelitian Kualitatif di
Bidang Kesehatan Masyarakat”, Jurnal llmiah Kesehatan Masyarakat Vol. 12 Edisi 3, 2020.
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penelitan ini adalah triangulasi sumber data. Triangulasi sumber (triangulasi data) adalah
membandingkan atau mengecek ulang derajat kepercayaan sebuah informasi yang diperoleh dari
berbagai sumber yang berbeda. Proses triangulasi dilakukan secara terus-menerus sepanjang
proses pengumpulan dan analisis data hingga peneliti merasa yakin bahwa sudah tidak ada lagi
perbedaan informasi maupun sesuatu yang perlu di konfirmasi kepada informan.

H. Tahap-tahap Penelitian

Dalam melakukan penelitian ini, disini peneliti melalui beberapa tahapan-tahapan
sebagaimana yang ditulis oleh Moleong, yaitu tahap pra lapangan, tahap pekerjaan lapangan, dan
tahap analisis data hingga sampai pada laporan hasil penelitian.

a) Tahap pra lapangan

Pada tahap pra-lapangan ini, peneliti mulai dengan mengajukan judul kepada Ketua Jurusan
Program Studi PAI. Sementara itu, memilih lapangan dengan pertimbangan-pertimbangan,
peneliti juga mengumpulkan buku-buku referensi yang terkait dengan judul penelitian.
Selanjutnya peneliti membuat proposal skripsi yang judulnya sudah disetujui, dan dilanjutkan
dengan mengadakan seminar proposal skripsi. Setelah itu peneliti kemudian mengajukan surat
permohonan izin penelitian kepada Fakultas terkait untuk nantinya diberikan kepada pengurus
Madrasah Thya’ Ulumiddin di Pondok Pesantren Darussalam Lirboyo Kediri.

b) Tahap Pekerjaan lapangan

Pada tahapan ini, peneliti memberikan surat izin penelitian dari Universitas Islam Tribakti
(UIT) Lirboyo kepada pengurus Madrasah Thya’ Ulumiddin Pondok Pesantren Darussalam
Lirboyo Kediri. Setelah mendapatkan izin dari pihak pesantren, kemudian peneliti mulai
mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan fokus penelitian di lokasi penelitian. Dalam
proses pengumpulan data ini, peneliti menggunakan metode observasi, wawancara, dan

dokumentasi.
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c) Tahap Analisis Data

Setelah peneliti mendapatkan data yang cukup dari lapangan, peneliti melakukan analisis
data yang telah diperoleh dengan teknik analisis yang telah peneliti uraikan di atas, kemudian
menelaahnya dan mengkaji lebih dalam dari apa yang sudah diteliti sehingga data tersebut
mudah dipahami dan dapat diinformasikan kepada orang lain secara jelas.
d) Tahap Pelaporan

Tahap ini merupakan tahap akhir dari tahapan penelitian yang penulis lakukan. Tahap ini
dilakukan dengan membuat laporan tertulis dan hasil penelitian yang telah dilakukan. Laporan
ini akan ditulis dalam bentuk skripsi. Dalam penulisan laporan penelitian mengacu pada
peraturan penulisan karya ilmiah yang berlaku di Fakultas Tarbiyah dan Iimu Pendidikan,
Institut Agama Islam Tribakti (IAIT) Kediri. Dalam penulisan laporan ini penulis didampingi
oleh seorang pembimbing yang selalu memberikan saran-saran dan membantu penulis dalam
penyempurnaan penulisan laporan yang kurang sesuai. Langkah lebih lanjut adalah melakukan
pengurusan kelengkapan persyaratan untuk mengadakan ujian skripsi, dan revisi apabila terdapat
kritik dan saran dari para penguji skripsi, serta mendapatkan tanda-tangan pengesahan skripsi

dari para pihak terkait.
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